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ABSTRACT

The phenomenon of dietary habit that is more common among college students currently is fast food, because of its
popularity than the others types of food. The data showed that the highest level of fast food consumption occurred
among students, including university students. This research was aimed at the students of Medical Faculty at Hang
Tuah University, Surabaya, because of the tight lecture schedule, often affected the dietary habit and tended to choose
foods that were less nutritious. This research aimed at determining the relationship between peer motivation and fruit
and vegetable consumption behavior among students of the Medical Faculty 2018, Hang Tuah University, Surabaya.
This research applied an observational analytic design through data collection by cross sectional. The numbers of
research subjects were 96 students by the sampling technique using purposive sampling. Data collection was
conducted by distributing online questionnaires through the jotform website which aimed at the research sample. The
data that has been collected showed that the respondent's sense of motivation from peers was classified as sufficient
(64.6%), continued well (22.9%) and less (12.5%). The results of the fruit and vegetable consumption behavior of the
respondents showed that most of them had a good level (87.5%) and those who were less (12.5%). The data was
analyzed by the Spearman’s Rho correlation test. It showed that there was a significant relationship between peer
motivation and fruit and vegetable consumption behavior (p = 0.007).
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PENDAHULUAN manajemen waktu untuk dirinya sendiri dan lebih
Fenomena pola makan yang lebih banyak memilih makanan yang praktis termasuk fast food.
terjadi pada mahasiswa saat ini adalah fast food atau Selain banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh
makanan cepat saji karena kepopulerannya daripada mahasiswa menyebabkan banyak jenis makanan yang
jenis makanan lain, berdasarkan data menunjukkan dikonsumsi menyimpang seperti makan makanan fast
bahwa tingkat konsumsi fast food tertinggi terjadi pada food yang tidak baik untuk tubuh dikarenakan
golongan pelajar, termasuk mahasiswa yaitu sebanyak pemilihan makanan yang dipengaruhi oleh teman atau
83,3%°. kurangnya kepedulian akan pemenuhan gizi tubuh.
Pentingnya konsumsi buah dan sayur pun Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
bukan termasuk prioritas utama dalam pemenuhan Lestari menyatakan bahwa perilaku konsumsi buah
asupan gizi, agar dapat mencapai suatu gizi seimbang. dan sayur dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
Pemenuhan asupan gizi yang berasal dari makanan, eksternal. Motivasi teman sebaya termasuk dalam
terutama makanan bernutrisi akan memberikan energi faktor eksternal, yang mana di dalam teori menyatakan
untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Adapun bahwa perilaku pada masa remaja lebih banyak
beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa lebih dipengaruhi oleh teman sebaya atau peer group.
menyukai fast food vyaitu pendidikan, tingkat Melalui kelompok teman sebaya menjadikan tolak
pendapatan atau banyaknya jumlah uang saku, ukur anak supaya menerima sosialisasi pertemanan
lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal serta mereka dan dapat mengasah kemampuan mereka
kebudayaan tiap individu®. untuk berinteraksi. Kerja sama antar individu dan
Padatnya jadwal kesibukan seperti adanya proses kolaborasi untuk menghasilkan kesamaan
kegiatan perkuliahan, mengikuti organisasi, maupun tujuan
kegiatan lainnya yang menghabiskan banyak waktu di Menurut penelitian riset kesehatan dasar
kampus atau bersama teman, seringkali menjadikan menyatakan bahwa jumlah populasi penduduk
mahasiswa memiliki jam makan yang tidak teratur, kebanyakan terhitung kurang dalam pola konsumsi
apalagi jika individu tersebut tidak bisa mengatur buah dan sayurnya sebanyak 93,6%?. Data Riskesdas
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2013 memiliki hasil bahwa masyarakat yang memiliki
usia lebih dari sepuluh tahun faktanya telah
mengonsumsi lima porsi buah dan sayur, yang mana
tergolong kurang untuk kebutuhan nutrisi hariannya
yaitu sebanyak 93,5%, sedangkan jumlah konsumsi
harian pada lima porsi buah dan sayur atau lebih
menurut data Riskesdas tergolong masih rendah yaitu
hanya sebesar 3,3%. Fakta menunjukkan bahwa
konsumsi buah dan sayur merupakan cara yang ampuh
walupun bukan satu-satunya dalam mewujudkan suatu
Gizi  Seimbang. Untuk mewujudkan  tujuan
pemenuhan kebutuhan kecukupan gizi, maka
konsumsi harian buah dan sayur ada baiknya harus
mengikuti aturan pola makan sesuai dengan Pedoman
Gizi Seimbang berdasarkan Permenkes No. 41 Tahun
2014. Sebanyak 3-4 porsi jumlah sayur dan 2-3 porsi
jumlah buah setiap hari atau setengah bagian dari porsi
piring harus berisi buah dan sayur (lebih banyak
sayuran) yang tersedia saat setiap kali waktu makan?.

Komponen penting yang termasuk dalam
bagian dari diet sehat adalah buah dan sayur serta
konsumsi harian yang sesuai dapat membantu dalam
memproteksi  dari  penyakit, seperti penyakit
kardiovaskular dan kanker tertentu. Sekitar 16,0 juta
jiwa (1,0%) kecacatan terjadi per tahun dan 1,7 juta
jiwa (2,8%) mengalami kematian yang disebabkan
oleh rendahnya konsumsi buah dan sayur sebagai
pemenuhan gizi di hampir semua negara. Bersamaan
dengan asupan buah dan sayur yang tidak mencukupi
atau bahkan rendah dan sedikit diperkirakan
menyebabkan sekitar 14% kematian akibat kanker
gastrointestinal atau kanker pencernaan, sekitar 11%
kematian akibat penyakit jantung iskemik atau jantung
koroner, dan sekitar 9% kematian akibat stroke atau
adanya perdarahan di otak yang terjadi secara global®.

Hal tersebut menunjukkan diperlukannya
penelitian terkait hubungan motivasi teman sebaya
dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa, yang bertujuan untuk mengetahui adakah
hubungan yang terkait serta diharapkan bermanfaat
dalam menambah teori-teori baru untuk penelitian
sejenisnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalan semua mahasiswa
Fakultas kedokteran Angkatan 2018 Universitas Hang
Tuah Surabaya sebanyak 189 mahasiswa. Sampel
penelitian harus memenuhi kriteria inklusi yaitu
mahasiswa Fakultas kedokteran Angkatan 2018
Universitas Hang Tuah Surabaya, bersedia menjadi
responden dan mengisi informed consent, serta
mengisi data kuesioner sebagai syarat yang harus
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dipenuhi oleh subjek penelitian.  Besar sampel
dihitung dengan rumus Lemeshow didapatkan 89
mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling yang termasuk dalam non-
probability sampling Variabel bebas adalah motivasi
teman sebaya dan variabel terikat adalah perilaku
konsumsi buah dan sayur.

Pra penelitian: membuat lembar kuesioner
penelitian yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 2
macam, Yaitu kuesioner tentang perilaku konsumsi
buah dan sayur serta kuesioner tentang motivasi teman
sebaya. Kemudian mempersiapkan pertanyaan
wawancara secara terbuka kepada calon responden
yang berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti dan
tidak ikut serta dalam wuji penelitian. Selanjutnya
membuat sampling frame berdasarkan data presensi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2018
Universitas Hang Tuah-Surabaya.

Penelitian:

1. Proses Perijina: Proses perijinan yang pertama kali
dilakukan adalah mengurus surat ijin dan laik etik dari
Universitas Hang Tuah Surabaya.

2. Pengambilan data yang dibuat secara online berisi
informed consent, nama, ketersediaan responden
sebagai subyek penelitian, halaman berisi pertanyaan
terbuka sebagai pengetahuan bagi peneliti dan
kuesioner dengan jumlah 7 pertanyaan sebagai
kuesioner variabel perilaku konsumsi buah dan sayur
serta 8 pertanyaan sebagai kuesioner variabel motivasi
teman sebaya.

3. Penyebaran kuesioner secara online melalui situs
jotform.

4. Pengolahan dan analisis data.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dalam
beberapa tahap, seperti:

1. Coding

Kegiatan ini dimaksudkan untuk merubah data

berbentuk huruf menjadi bentuk angka. Dengan

tujuan untuk mempermudah kegiatan mengolah
dan menganalisis data. Berikut penjelasan tentang
kode dari masing-masing variabel:

a. Perilaku konsumsi buah dan sayur, terdiri
dari 7 pertanyaan dengan pilihan jawaban
tidak pernah diberi skor “1”, jarang diberi
skor “2”, kadang-kadang diberi skor “3”,
sering diberi skor “4”, selalu diberi skor “5”
yang berlaku untuk pertanyaan positif yaitu
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nomor Al, A2, A4, dan A5. Kemudian untuk
pilihan jawaban tidak pernah diberi skor “5”,
jarang diberi skor “4”, kadang-kadang diberi
skor “3”, sering diberi skor “2”, selalu diberi
skor “1” berlaku untuk pertanyaan negatif
yaitu nomor A3, A6, dan A7. Peneliti
memberi kategori kurang, jika total skor < 23.
Cukup, jika total skor > 23 - 29. Baik, jika
total skor > 30.

b. Motivasi teman sebaya, untuk pertanyaan
positif yaitu nomor B1, B2, B3, B5, B6, B7
dan B8 dinyatakan dengan skor: 1 = tidak
pernah, 2 = kadang-kadang, 3 = sering.
Sedangkan untuk pertanyaan negatif yaitu
hanya pada nomor B4 dinyatakan dengan
skor: 3 = tidak pernah, 2 = kadang-kadang, 1
= sering. Kurang, jika total skor < 14 dan
baik, jika total skor > 14.

2. Editing

Hasil pengisian data dari kuesioner dikumpulkan
dan dikoreksi serta diseleksi kelengkapan
pengisian juga menandai data mana yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan termasuk Kriteria
eksklusi.

3. Entry

Proses input data berupa kode masing-masing jawaban
ke dalam kolom tabel menggunakan perangkat
komputer. Diperlukan ketelitian agar tidak terjadi
double entry atau kesalahan memasukkan data
yang lainnya.

4. Cleaning

Pengecekan kembali data yang telah dimasukkan untuk

memastikan data sudah benar dalam pemberian

kode maupun pengetikan, sehingga data tersebut

dapat dianalisis dengan sesuai.

Analisis data

1. Analisis univariat

Analisis  univariat ~ dilakukan  untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dari data berupa
variabel-variabel yang diteliti, baik berupa variabel
bebas (motivasi teman sebaya) maupun variabel
terikat (perilaku konsumsi buah dan sayur).

2. Analisis bivariat

Analisis  bivariat ini dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Berikut adalah hipotesis yang digunakan dalam
pengujian:
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5. Hasil analisis dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum penelitian dimulai, peneliti mempersiapkan
instrumen penelitian dengan membuat lembar
kuesioner penelitian yang telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas. Kuesioner yang digunakan terdiri dari
2 macam. Uji validitas dilakukan oleh peneliti dengan
menguji cobakan angket penelitian pada 30 responden
yang mewakili populasi yaitu mahasiswa dengan
jumlah item pertanyaan sebanyak 7 butir untuk
kuesioner tentang perilaku konsumsi buah dan sayur
dan 8 butir untuk kuesioner tentang motivasi teman
sebaya. Validitas tersebut harus dibandingkan dengan
Trapers dapat diketahui bahwa 7.4, untuk 30
responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,361.
Hasil uji validitas tiap item pertanyaan menggunakan
rumus Product Moment dengan penggunaan aplikasi
statistik?®. Untuk kedua variabel diperoleh r,,;,; untuk
30 responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah
0,361. Dapat diketahui bahwa instrumen untuk
variabel perilaku konsumsi buah dan sayur dalam
penelitian ini adalah reliabel. Hasil uji reliabilitas ini
menggunakann rumus Alpha Cronbach dengan
penggunaan aplikasi statistik

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur

NO.  rhitung Itabel keterangan
Al. 0,948 0,361 Valid
A2. 0,727 0,361 Valid
A3. 0,693 0,361 Valid
A4. 0,791 0,361 Valid
A5. 0,652 0,361 Valid
A6. 0,455 0,361 Valid
A7. 0,750 0,361 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Motivasi Teman Sebaya

NO.  TIhitung I'tabel keterangan
B1. 0,828 0,361 Valid

B2. 0,873 0,361 Valid

B3. 0,609 0,361 Valid

B4. 0,388 0,361 Valid

B5. 0,722 0,361 Valid

B6. 0,811 0,361 Valid

B7. 0,747 0,361 Valid

B8. 0,790 0,361 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas
No. Ihitung  I'tabel keterangan
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Reliabel
Reliabel

Variabel bebas
Variabel terikat

0,831
0,852

0,361
0,361

. Karakteristik Responden

Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya
terletak di Komplek Barat RSAL Dr. Ramelan, JI.
Gadung No. 1, Jagir, Kecamatan Wonokromo, Kota
Surabaya, Jawa Timur. Prodi dalam Fakultas
Kedokteran yang dipilih menjadi responden dalam
penelitian ini adalah Pendidikan dokter. Penelitian ini,
peneliti menunjuk mahasiswa Angkatan 2018 sebagai
responden penelitian. Jumlah total sampel dalam
penelitian ini yaitu 96 orang. Berikut ini adalah
distribusi frekuensi data jenis kelamin berdasarkan
responden yang memenuhi syarat pengisian kuesioner

. Motivasi teman sebaya

Penelitian ini menunjukkan variabel motivasi teman
sebaya dikelompokkan menjadi kurang, cukup dan
baik. Jumlah poin keseluruhan daftar pertanyaan pada
kuesioner A menunjukkan apabila kurang jika poin
<23, cukup jika poin antara 23-30, dan baik jika poin
>30. Berikut adalah distribusi frekuensi motivasi
teman sebaya.

. Perilaku konsumsi buah dan sayur
Penelitian ini  menunjukkan variabel perilaku
konsumsi buah dan sayur dikelompokkan menjadi

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin

kurang dan baik. Jumlah poin keseluruhan daftar
pertanyaan pada kuesioner B disebut kurang jika poin
<14 dan baik jika poin >14. Berikut adalah distribusi
frekuensi perilaku konsumsi buah dan sayur

Hasil statistik menggunakan Spearman’s Rho
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
memiliki ~ signifikansi  bernilai 0,007 dengan
menggunakan nilai (a = 0,05) sebagai patokan untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan dengan
syarat (p < a) menandakan signifikan, maka H1
diterima dan HO ditolak, seperti hal nya dengan nilai
signifikansi dalam penelitian ini. Artinya terdapat
hubungan antar variabel. Kemudian angka koefisien
korelasi bernilai 0,273 menunjukkan hubungan yang
rendah. Hasil statistik ini memiliki arah hubungan
positif artinya semakin tinggi motivasi teman sebaya
maka semakin meningkat perilaku konsumsi buah dan
sayur.

PEMBAHASAN

Sebagian besar mahasiswa yaitu 64,6%
menunjukkan rasa termotivasi dari teman sebaya
dengan kategori cukup. Hal tersebut agak berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Oktavia dkk menunjukkan karakteristik responden
tentang dukungan teman pada remaja di daerah
Yogyakarta,

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 25 26%
Perempuan 71 74%
Total 96 100%
Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi teman sebaya
Motivasi teman sebaya Jumlah Persentase
Kurang 12 12,5%
Cukup 62 64,6%
Baik 22 22,9%
Total 96 100%
Tabel 3. Distribusi frekuensi perilaku konsumsi buah dan sayur
Motivasi teman sebaya Jumlah Persentase
Kurang 12 12,5%
Baik 84 87,5%
Total 96 100%

termasuk dalam kelompok kurang baik
sebanyak 62,2% dan baik sebanyak 37,8%. Setara
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh dan
Amareta pada tahun 2018 yaitu pada mahasiswa
Politeknik Negeri Jember juga menunjukkan tingkat
tidak berperan dengan persentase yang lebih tinggi
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dari yang lain yaitu sekitar 85,7%, diikuti kurang
berperan sebanyak 70% dan berperan sebanyak 40%.
Kemudian sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Farisa pada tahun 2012 kepada siswa
SMP Negeri Depok menunjukkan kategori kurang,
lebih menonjol vyaitu sebesar 53,1%, lalu diikuti
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kategori baik sekitar 46,9%. Penelitian yang dilakukan
oleh Lestari Ayu pada tahun 2012 menunjukkan hasil
bahwa distribusi frekuensi terhadap pengaruh teman
sebaya memiliki selisih yang hampir seimbang dengan
kategori baik yang lebih mengungguli sedikit yaitu
sebanyak 50,9%, sedangkan kategori kurang sebanyak
49,1%. Sebagian besar data pada penelitian
sebelumnya menunjukkan kelompok kurang yang
lebih tinggi dan hanya satu penelitian yang
menyatakan bahwa kelompok baik lebih tinggi dari
kelompok kurang walaupun hanya berselisih sedikit.
Kesimpulannya  bahwa  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah-Surabaya tentang
rasa termotivasi dari teman sebaya termasuk dalam
cukup, berbeda dengan penelitian sebelumnya karena
dapat dipengaruhi berbagai hal yang berkaitan dengan
faktor eksternal dan internal yang tidak diteliti.

Perbedaan kategori pada setiap orang tentang
rasa termotivasi dari teman sebaya bergantung pada
faktor dari individu itu sendiri, jika teman tersebut
memberikan motivasi kemudian individu tersebut
menerima dengan baik karena sudah terdapat
keinginan dalam dirinya sebelumnya, maka hal
tersebut memiliki dampak positif sehingga motivasi
itu berguna. Jika seorang teman hanya memberikan
motivasi tetapi tidak ada dorongan dalam diri individu
tersebut sebelumnya, kemungkinan tidak berdampak
atau berdampak negatif seperti bentuk motivasi yang
diacuhkan atau bisa juga individu tersebut sudah
tergerak akibat dari motivasi yang diberikan, namun
menimbulkan kekecewaan sehingga rasa kepercayaan
antar teman juga turut serta mempengaruhi individu.
Faktor lingkungan juga dapat berperan, yang mana
termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Situasi tertentu
yang mnedesak atau juga karena ingin mendapat hal
yang diinginkan, biasanya faktor ini cukup dapat
mempengaruhi individu untuk melakukan arahan dari
motivasi tersebut

Variabel perilaku konsumsi buah dan sayur
menunjukkan bahwa sebesar 87,5% mahasiswa
memiliki perilaku yang baik dan sebesar 12,5%
memiliki perilaku konsumsi yang kurang. Searah
dengan penelitian Farisa pada siswa SMP
menunjukkan perilaku baik memiliki tingkat lebih
tinggi yaitu sebanyak 57,5% dan perilaku kurang
sebanyak 42,5%, namun berbeda dengan penelitian
Lestari Ayu yaitu menunjukkan perilaku kurang lebih
dominan sebanyak 68,9% daripada perilaku cukup
yaitu sisanya sebanyak 31,1%. Penelitian Oktavia dkk
menunjukkan bahwa perilaku konsumsi terbagi
menjadi sayur dan buah, yang mana konsumsi sayur
menunjukkan perilaku yang kurang vyaitu sebesar
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57,1% dan cukup sebesar 42,9%, kemudian untuk
konsumsi buahnya memiliki hasil yang berbeda
dimana perilaku cukup lebih tinggi sebesar 60,2%
daripada perilaku kurang yaitu sebesar 39,8%.
Kesimpulan dari mahasiswa Fakultas Kedokteran
Angkatan 2018 Universitas Hang Tuah-Surabaya
menunjukkan perilaku yang baik terhadap konsumsi
buah dan sayur.

Sama dengan motivasi, perbedaan tentang
perilaku setiap individu disebabkan karena adanya
faktor-faktor yang lain, seperti ras, jenis kelamin,
kondisi fisik, tipe kepribadian dan tingkat kecerdasan.
Tingkat kecerdasan yang dimaksudkan berasal dari
pengetahuan yang diperoleh, jika pengetahuan
konsumsi buah dan sayurnya diketahui dan dipahami,
cenderung individu memiliki perilaku yang baik
begitu pun sebaliknya. Jika ada individu yang
memiliki perilaku yang baik tentang konsumsi buah
dan sayur dan perilaku tersebut tidak berasal dari
pengetahuan, hal tersebut bisa juga terjadi
kemungkinan berasal dari faktor lain seperti kondisi
fisik pada individu. Seperti adanya pandemi covid saat
ini menunjukkan perilaku tentang konsumsi buah dan
sayur pada mahasiswa cenderung baik, padahal di
penelitian sebelumnya ada yang menyatakan perilaku
kurang lebih dominan. Perilaku yang berbeda antar
individu juga karena faktor lingkungan, pendidikan,
agama, sosioekonomi dan kebudayaan.

Berdasarkan pada jurnal oleh Yen Wong., et al
menyatakan bahwa Karakteristik sosio-demografis
yang berbeda dari populasi sasaran dapat menjelaskan
tingkat kesiapan yang berbeda untuk seseorang
berubah. Wanita, individu yang lebih tua dan
berpendidikan secara signifikan lebih mungkin berada
dalam tahap tindakan dan pemeliharaan kesehatan
daripada pria, individu yang lebih muda dan kurang
berpendidikan. Distribusi  tahapan juga dapat
mencerminkan tren dalam mempromosikan asupan
buah dan sayuran di negara tertentu. Misalnya,
Program 5 hari yang diluncurkan sejak tahun 1991
telah meningkatkan kesadaran orang Amerika untuk
mengonsumsi setidaknya 5 porsi buah dan sayuran
setiap hari dan ini mungkin menjelaskan mengapa
lebih banyak orang Amerika berada pada tahap
tindakan dan pemeliharaan kesehatan?. Pernyataan
sejalan dengan jurnal Nicklas., et al. menyatakan profil
kepribadian seseorang berpengaruh untuk mengubah
perilaku makan. Hasil daru literatur menunjukkan
bahwa beberapa eksposur ke teater intervensi dengan
kerangka teoretis yang kuat dapat memiliki dampak
yang signifikan pada konsumsi anak-anak dari
hidangan sayuran®®.
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Pada penelitian ini setelah dilakukan uji
hipotesis tentang mengetahui hubungan motivasi
teman sebaya dengan perilaku konsumsi buah dan
sayur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan

2018 Universitas Hang Tuah-Surabaya yang
dilakukan dengan menggunakan uji  Kkorelasi
Spearman’s Rho menyatakan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara motivasi teman
sebaya dengan perilaku konsumsi buah dan sayur, (p =
0,007) vyaitu nilai signifikansi yang dibandingkan
dengan o (0,05) dan dengan syarat (p < a), maka
pernyataan H1 diterima. Kemudian nilai koefisien
korelasi sebesar 0,273 menunjukkan hubungan yang
rendah menurut Correlation Coefficient Interpretation
Guideline. Serta memiliki arah hubungan positif yang
artinya semakin tinggi motivasi teman sebaya maka
semakin meningkat perilaku konsumsi buah dan
sayurnya.

Hasil dari penelitian ini tidak sama dengan
hasil total penelitian sebelumnya yang sudah peneliti
kumpulkan, yang mana penelitian yang menyatakan
tidak ada hubungan memiliki jumlah lebih dari
penelitian yang menyatakan ada hubungan yang
bermakna, namun setelah dicermati bahwa pada
penelitian ini benar menyatakan ada hubungan yang
signifikan dan hubungan tersebut menunjukkan
tingkat hubungan vyang rendah. Maksud hasil
penelitian ini dengan penelitian = sebelumnya
menunjukkan keterkaitan walaupun sedikit berbeda.
Perbedaan hasil antar peneliti dikarenakan tempat
pelaksanaan penelitian serta responden yang dituju
juga berbeda. Adapun juga dikarenakan faktor yang
mendukung, seperti tingkat pengetahuan dengan
kebutuhan serat pada mahasiswa kedokteran lebih baik
dari penelitian sebelumnya, yang mana sebagian
penelitian ditujukan pada pilihan responden siswa
SD/MI dan siswa SMP. Kemudian faktor lingkungan
juga berpengaruh dalam keberadaan hubungan ini,
dilihat dari hasil analisis data pada perilaku makan
buah dan sayur menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam tingkat yang baik. Hubungannya
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
motivasi teman sebaya, maka semakin tinggi pula
tingkat konsumsi makan buah dan sayur pada
mahasiswa kedokteran dan dalam tingkat rendah
menurut hasil survei kuesioner bahwa hanya sebagian
mahasiwa yang tidak terpengaruh dengan motivasi
dari teman dalam perilaku konsumsinya, mayoritas
alasan dikarenakan buah yang dijual di dekat rumah
tidak segar dan kebanyakan dalam bentuk sudah
terpotong, lalu alasan lain karena malas mengupas
buah juga menjadi akibat dari mahasiswa yang
perilaku konsumsinya kurang baik.

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 10, Nomor 5, SEPTEMBER 2022

ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

537

DOI : 10.14710/jkm.v10i5.34355

Hasil dari survei yang dilakukan oleh peneliti
dan ditujukan kepada responden berguna sebagai
informasi tambahan dan juga wawasan tentang
kebiasaan responden dalam konsumsi buah dan sayur.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kebiasan
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Angkatan 2018 Universitas Hang Tuah-
Surabaya memiliki keterkaitan dengan orang tua dan
lingkungan rumah. Umumnya suatu rumah Dberisi
beberapa anggota keluarga termasuk ayah dan ibu
serta saudara, orang tua memiliki peran dalam
kebiasaan konsumsi buah dan sayur pada anak mereka.
Hasil tersebut dapat diperjelas dengan jawaban
kuesioner yang sebagian besar mahasiswa menjawab
ya pada pertanyaan tentang keadaan Ketersediaan
sayur di rumah, kegemaran konsumsi buah dan sayur
pada orang tua dan kesukaan mahasiswa dalam
konsumsi buah dan sayur karena sudah disediakan
oleh orang tua di rumah. Mayoritas mahasiswa
memilih ya yang artinya mereka minat dengan buah
dan sayur, namun beberapa memilih tidak menyukai
dengan alasan memang tidak suka, tidak terbiasa
makan sayur, hanya makan sayur tertentu saja,
sebelumnya tidak suka namun akhir-akhir ini menjadi
suka, rasanya yang pahit, kebiasaan tidak suka sejak
kecil, lebih suka rasa makanan lain seperti daging dan
ayam, terlalu memilih makanan, rasanya aneh dan
terdapat kenangan buruk, serta responden memilih
tidak membeli buah dengan alasan malas mengupas,
jarang ke supermarket, lebih sering membeli jajan,
tidak ingin membeli, sifat buah yang mudah busuk,
jarang menemukan buah yang diinginkan,
merepotkan, susah mencari buah yang bagus dan tidak
ada biaya untuk membeli.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara motivasi teman sebaya
dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Angkatan 2018
Universitas Hang Tuah-Surabaya. Rasa termotivasi
dari teman sebaya pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Angkatan 2018 Universitas Hang Tuah-
Surabaya termasuk dalam cukup. Perilaku konsumsi
buah dan sayur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Angkatan 2018 Universitas Hang Tuah-Surabaya
termasuk dalam baik.

SARAN

Diharapkan mahasiswa lebih peka untuk menerima
saran dari teman atau orang lain guna untuk
menerapkan kepentingan perilaku hidup yang lebih
sehat. Diharapkan pihak kampus lebih memperhatikan
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kantin kampus dengan meningkatkan tempat
penjualan makanan yang lebih baik jika pedagang
menjual makanan yang ada jumlah buah dan sayurnya
lebih banyak. Diharapkan pemerintah lebih sering
memberikan sosialisasi kesehatan tentang manfaat
konsumsi serat bagi tubuh untuk kepentingan hidup
sehat terutama pada anak-anak serta memberikan
layanan edukasi kepada orang tua untuk membiasakan
perilaku hidup sehat sejak dini seperti layanan
peningkatan kreativitas ibu dalam penggantian
makanan berbahan sayur.
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